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Abstract

Thisstudy amsto examinewhether thereisdifferencein motivationto
complete athes s between empl oyed studentswith unemployed students.
Motivation to complete athesisscalewasused to get the data. T-test was
usedtoanayssdata. Theresult of t-test confirmed that thereisasignificant
differencein motivation to compl ete thes sbetween empl oyed student with
unemployed student (t= 4.085) with p=0.000< 0.05). Employed student
had higher motivation than unemployed student in completiontheir thes's.
Thisresult will bediscussed further.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
motivasi menyel esaikan skrips antaramahasi swayang bekerjadengan
mahasi swayang tidak bekerja. Datadikumpulkan dengan skalamotivas
menyelesaikan skrips . Datadianalisismenggunakan teknik Uji-t. Hasil
andissuji-t diperolehnilai t=4,085 dengan p = 0,000, karenasignifikans
Uji t=0,000 < p 0,01 artinyasangat signifikan. Dapat dis mpulkan bahwa
terdapat perbedaan motivas menye esaikan skrips yang sangat Signifikan
antara mahasiswa yang bekerja dan mahasiswa yang tidak bekerja.
M ahas swabekerjamemiliki motivas menyelesaikan skrips lebihtinggi
sedangkan mahas swayang tidak bekerjamemiliki motivas menyeesaikan
skrips lebih rendah.

Katakunci: Mahasiswa, Motivas, Penyelesaian Skrips.
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Pendahuluan

Fenomenamahasiswa kerjasambilan kiranyabukan hal baru. Banyak dari
mahad swatersebut mencari tambahan penghasilan untuk mencukupi kebutuhankuliah
yang semakin menggunung. Kuliah sambil bekerjatidak lagi menjadi sesuatu hal
yang langkadan hanyadilakukan mahasi swayang lemah dalam ekonomi, karena
kenyataannya biayahidup sehari-hari seringkali tidak sebanding dengan uang saku
yang diberikan oleh orang tua. Berdasarkan Undang-Undang K etenagakerjaan
pengertian dari tenagakerjaadal ah setigp orang yang mampu mel akukan pekerjaan
gunamenghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat. Lebih lanjut dijelaskan padaBab 111 Pasdl 5, setigp tenaga
kerja memiliki kesempatan yang sama tanpa diskriminasi untuk memperoleh
pekerjaan. Daam hd ini mahas swaada ah termasuk sal ah satuindividu yang berhak
untuk bekerjadan memperoleh penghasilan yang layak.

Menurut Putri (2006) sekarangini, paramahasi swayang berasal dari kalangan
berada (mampu secaraekonomi) tidak sedikit yang beraktivitas untuk menambah
uang saku atau pengalaman mereka. Mahasiswadi duniakampus, sudah tampak
| ebih dewasadan mampu mengol ah pikir untuk mencari pekerjaan. Merekaseakan
acuh tak acuh dengan jerih payah orang tua yang telah mengucurkan keringat
membi asakan mengirim anak dengan uang hasil dari kerja. Hal ini pulayang terjadi
padamahasi swakhususnyamahasiswaTeknik informatika UAD. Adasebagian
diantaramerekayang tidak perduli dengan besarnyatanggung jawab sebagai seorang
mahasi swayang sedang menyel esai kan skripsinya. Namun, merekatetap memiliki
keinginan untuk bekerjabaik yang berhubungan secarateknisataupun tidak.

Mahas siwayang bekerja, bilapekerjaan yang diambilnyasesua denganjurusan
yang ditempuh hdl itu akan sangat membantu ddam ha penyusunanskrips. Mahassva
tersebut akan |ebih mudah menergpkanilmu yang didapat dari pengalaman kerjanya
kedalam bentuk karyatulis. Motivas untuk menyel esaikan skrips bagi mahasiswa
yang sambil bekerjaadajugayang justru semakin meningkat karenakeinginan mereka
untuk cepat menyel esaikan studi dipacu ol eh pekerjaan mereka.

Bekerjamerupakan perwujudan dari aktualisas diri. Puncak dari kebutuhan
manusiamenurut Mad ow ada ah beraktualisas diri. Perwujudan aktudisas diri akan
nampak dari hasil usahayang dikerjakan secarapenuh dan sungguh-sungguh. Dengan
berusashamelatih diri secaraterusmenerus secaramaksmal akan menempa pribadi
| ebih tangguh menghadapi pasang surut kehidupan. Pendidikan di bangku kuliah akan
mendorong usahamahasi swauntuk ulet dan mempunyal penga aman secaradinamis
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tentang aplikasi teori-teori yang didapat dari kampus.

Bekerjamencari rezeki untuk memberi nafkah kel uargadigolongkan beramal
di jaanAllah (Fi Sabilillah). Sebagaimana SabdaNabi SAW, “ Jikaada seseorang
yang keluar dari rumah untuk bekerjagunamengusahakan kehidupan anaknyayang
masi h kecil, makaiatelah berusahadi jalanAllah. Jikalauiabekerjauntuk dirinya
sendiri agar tidak sampal meminta-mintapadaoranglain, itupundi jdanAllah. Tetapi
jikaiabekerjauntuk berpamer atau bermegah-megahan, makaitulah ‘ di jalan setan’
atau karenamengikuti jalan setan” (HR. Thabrani). Rasulullah SAW pernah ditanya,
“Pekerjaan gpakah yang paling baik?’ Beliau menjawab, “ Pekerjaan terbaik adalah
usahanyaseseorang dengan tangannyasendiri dan semuaperjua belian yang dianggap
baik” (HR. Ahmad, Baihagi, danlain-lain).

Bebergpahd yang bisadikatakan menjadi “bumerang” bagi mahasiswvayang
sambil bekerjaada ah has| dantujuan studi yang sedang merekajdani akan terhambat
jikamerekatidak bisa mengatur waktu dengan mangjemen yang baik, bahkan
dikhawatirkan mahas siwayang sambil bekerjatersebut sudahtidak lagi memperdulikan
studi mereka. Mativad untuk menyelesaikan studi bagi mahasi siwvayang samhil bekerja
yang sudah sampai kepadatahap akhir studi untuk menyelesaikan skripsinyabisa
sgajugamenga ami penurunan karenamerekamerasapekerjaan yang merekajdani
saat ini sudah cukup untuk beka merekahidup.

Menurut Sya ban (2006) bagi mahas swayang tidak bekerjamotivas untuk
menyelesaikan skrips itu biasanyadi latar belakangi ol eh tuntutan yang adabaik dari
dalam diri mereka sendiri ataupun dari orang lain. Menyelesaikan skripsi bagi
mahasi swayang tidak bekerjamerupakan pilihan tunggal. Motivas yang mereka
dapatkan terkadang hanyakarenaprosesuntuk menye esaikan sudi yang harusmereka
ldu.

K eedaan ekonomi kel uargabagi mahas siwayang bekerjauntuk menyel esaikan
skrips merupakan suatu motivas tersendiri. Keadaan yang dimaksud adal ah keadaan
ekonomi yang kurang mampu sehinggamempengaruhi mahasi swatersebut untuk
bekerjamencari biayahidup sendiri. sehinggalebih termotivas untuk membantu
keluarga. Namun bagi mahasi swayang tidak bekerjayang keadaan ekonominya
jugakurang mampu namun tidak bekerjamenyel esaikan skrips merupakan suatu
motivas tersendiri untuk mengurangi beban hidup yang ditanggung oleh orang tua,
karenadi Indonesiapadaumumnyaorang mencari kerjaharus menyel esailkan suatu
tahapan studi. Sehinggabagi mahas swatersebut menyel esaikan skrips merupakan
suatu tahapan untuk mendapatkan modal bekerja. Sedangkan bagi mahasiswayang
berkecukupan baik yang bekerjaataupun yang tidak bekerjamenye esaikan skrips
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merupakan suatu jalur untuk menyel esaikan studinya yang kemudian langkah
selanjutnyaada ah pilihan dari individu masing-masing.

Menurut datadari Kompas Cyber Media (www.K ompas.com), sebenarnya
dari mahasi swabekerjaadabeberapamanfaat penting dari fenomenamahasisva
nyambi tersebut. Pertama, mahasiswamampu berbuat praktis. Artinya, mahasiswva
tidak lagi terjebak pada wacana-wacana teoretis sgja, tetapi juga mampu
mengaplikasikan apayang tel ah diadapatkan di kampus ke dalam pekerjaannya.
Sebab, ddam duniakerjamahas swadihadapkan pada persod an-persoad anriil yang
harus mampu mereka pecahkan secaratepat dan cepat.

Kedua, mahasiswa mampu bersikap lebih independen dan konsisten.
K enyataan sering membuktikan, hanyakarenadiberi handphone, mendapat uang
saku tambahan, dan tercukupinyabeberapakeperl uan material lainnya, mahasiswva
lantas mau bertindak yang bertentangan dengan kepentingan yang lebih besar.

K etiga, mahasiswamampu berpikir lebih kreatif. Pengalaman yang didapat
mahasi swa pada saat bekerjadi luar jam kuliah akan berpengaruh terhadap jiwa
kewirausahaannya.

K eempat, mahas svamemiliki jiwaprofesondisme. Mahasisvate ahterbiasa
dalamlingkungan yang dinamisdan kompetitif, sehingga pel uang untuk melakukan
praktik-praktik manipulatif tidak diberi ruang yang cukup. Kemudian yang muncul
adal ah benih-benih profesionalisme dan lambat |aun akan menjadi ciri khas sang
mahasi swatersebut. Pada saatnya nanti, sang mahasi swatersebut kelak mampu
membawapenga amannyakeduniariil.

Dengan demikian, tidak adalagi cibiran bagi mahas swayang nyambi karena
ternyata justru memunculkan pengalaman-pengalaman tambahan yang dapat
bermanfaat bagi dirinyadan jugalingkungan sekitarnya.

Meskipun begitu, ddam hd ini waktu yang tersediauntuk meyelesaikan skrips
padamahasi swabekerjamenjadi sangat terbatas karenawaktunyalebih banyak
digunakan untuk bekerja. Mealui hasil observas maupun interview langsung oleh
penulis dengan subyek mahasiswa bekerja dan tidak bekerja maka diperoleh,
meahas svayang bekerjahanyamemiliki waktukurang lebih 3jam untuk menye esaikan
skrips per harinya. Waktu tersebut telah dikurangi dari waktu bekerjanya sebanyak
5-8 jam/hari, istirahat 8 jam/hari ke kampus atau kegiatan lainnnya5 jam/hari.
Sedangkan mahasi swayang tidak bekerjamemiliki waktu luang yang lebih banyak
dari padamahasiswayang bekerja. Diperkirakan mahasiswayang tidak bekerja
memiliki waktuluang kuranglebih 10 jam/harinya. Dimanawaktu ini telah dikurangi
dengan waktu untuk istirahat dan kegiatan lainnya.
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Hasi| pengamatan di atasdapat di lihat bahwaperbedaan selishwaktu antara
mahasi swayang bekerjadan mahasi swayang tidak bekerjakurang lebih sebesar 7
jam. Adanya perbedaan waktu antara mahasi swa bekerja dan mahasiswa tidak
bekerjatentunyaakan menimbulkan perbedaan motivas daam menyd esaikan skrips.

Menurut kamuslengkap psikologi motivas addah suatu variabd penydenggara
(yangikut campur) yang digunakan untuk membukafaktor faktor tertentudi dalam
organismeyang membuktikan, menge ola, mempertahankan dan menyaurkantingkah
lakunyamenuju suatu sasaran (Chaplin, 2001). Menurut Sya ban (2006) skripsi
dapat dikatakan sebagai sebuah puncak kulminas prestas, pembuktian keilmuan,
bahkan merupakan saranasumbangsih seorang mahasi swabagi masyarakat. Proses
yang akan ditempuh dalam mengerjakan skrips cukup panjang mulal dari menentukan
judul/tema, membuat proposd penditian, seminar sampal dengan melakukan pendlitian
secaramandiri. Seorang mahas svaharusmemiliki motivas yangtinggi ddamdirinya
untuk menye esaikan skripsi. Menurut Hadi (2001), dalam skrips mahasi swadituntut
mengerahkan kemahiran berpikir, berskap dan bertindak daam usahamenggai dan
mengembangkan pengetahuan yang baru untuk disumbangkan dalam bidang
keahliannya. Sdainitu dituntut untuk menergpkan kaidah dan etikailmiahyang berlaku
di lingkungan masyarakat ilmiah. Daam mengerjakan ssbuah tugas(skrips) mahasiswa
tidak bekerjasendiri mahasi swajugadibantu ol eh dosen pembimbing skripsi agar
dalam mengerjakan skripsi tersebut mahasiswatidak keluar dari kaidah atau jalur
yang akanditdliti.

Berdasarkan pengertian pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
motivasi menyelesaikan skripsi adal ah suatu usaha atau tenaga pendorong yang
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinyauntuk menyelesaikan
suaukaryatulisilmiahhasl penditianmandiri yang disusun berdasarkanhasil pendlitian
di perpustakaan, di lapangan atau di laboratorium untuk memenuhi sebagian
persyaratan memperoleh dergjat kesarjanaan S-1.

Suryabrata (1995) berpendapat bahwaadaenam carayang dapat dilakukan
untuk meningkatkenmotivas yaitu:

a  Menumbuhkanmotif motif sebanyak mungkin.

b. Hindarkan sugesti yang bersifat negative menggunakan sugesti positif.

c. Mengadakan persaingan yang sehat baik secara individu maupun secara
kel ompok.

d. Dengan Self Competition.

e. Tetapkan tujuan sementaraatau tujuan perantara sehinggasasaran yang akan
dicapa menjadi jelas.
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f.  Mengadakandiskus.

K eenam carameningkatkan motivas ini efektif untuk dil aksanakan dan dipakal
sesual dengan kondis dan kebutuhan individu.

Menurut Bass (1961), status adal ah harga/nilai dari posisi yang diduduki
seseorang dalam suatu kelompok. Sependapat dengan Bass, Krench (1962)
mengatakan statusada ah tingkatan di suatu posisi/kedudukan individu dalam suatu
kelompok atau komunitas. Status diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang
dalam suatu kelompok sosia sehubungan dengan orang-orang lainnya dalam
kel ompok tersebut/tempat suatu kel ompok sehubungan dengan kelompok lainnya
di dalam kelompok yang lebih besar lagi.

Definis kerjamenurut Blum (1974) adal ah suatu bentuk kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan oleh individu karena adanya dukungan dari individu untuk
melakukannya, dengan bekerja seseorang berharap untuk dapat mencukupi
kebutuhan  kebutuhan hidupnyabaik materia maupun kebutuhan sosd psikologisnya

Pengertian status kerjaberdasarkan pendapat yang dikemukakan paraahli
diatas adal ah keadaan atau kedudukan orang atau badan yang diperoleh dari kegiatan
secaralangsung ataupun tidak |angsung gunamendapatkan penghasilan dalam bentuk
uang atau barang.

M ahasi swaada ahindividu yang menuntut ilmu padajenjang perguruantinggi
danbergtatusaktif. Menurut Jacinta(2002) yang mendasari seorang mahasi svauntuk
bekerjadiantaranyaada ah:

a KebutuhanFinansd
K ebutuhan finansia berupakebutuhan yang berhubungan dengan faktor
ekonomi. Berupaupah, ggji dan penghasilanyang di dapat dari bekerja.
b. KebutuhanSosa Relasond
K ebutuhan sosial-relasional berupakebutuhan untuk bergaul dengan
banyak orang, dapat bertukar pikiran.
c. KebutuhanAktudisad Diri
Abraham Mad ow mengembangkan teori hirarki kebutuhan yang salah
satunya mengungkapkan bahwa manusia membutuhkan kebutuhan akan
aktualisas diri, menemukan maknahidupnyamelalui aktivitasyang dijalani.
Bekerjaadal ah salah satu sarana atau jalan yang dapat dipergunakan oleh
manusiadalam menemukan maknahidupnya. Melalui berkarya, berkreas,
mencipta, mengekspresikan diri, mengembangkan diri dengan orang lain,
membagikan ilmu dan pengal aman, menemukan sesuatu sertamendapatkan
penghargaan, penerimaan prestad . K ebutuhan akan aktudisas diri meldui profes
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ataupun karir, merupakan saah satu pilihan yang banyak diambil olen mahasisva,
terutamadengan makin terbukanyal gpangan pekerjaan yang tidak membutuhkan
tandake ulusan perguruantinggi.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian dari mahasi swabekerjaadalah
individuyang menuntut ilmu padajenjang perguruan tinggi dan berstatus aktif, yang
jugamenjalankan usahaatau sedang berusahamengerjakan suatu tugasyang diakhiri
buah karyayang dapat dinikmati oleh orang yang bersangkutan.

M ahasi satidak bekerjaada ah mahas swayang benar benar menuntutilmu
padajenjang peguruan tinggi tanpamel akukan kegiatan apapun yang berhubungan
dengan pekerjaan yang bersifat komersil.

Dapat dis mpulkan bahwabekerjaatau tidak bekerjabagi mahas swaadaah
suatu pilihan. Keduanyasama-samamemiliki pengaruh negetif dan positif dalamdiri
seorang mahas swayang sedang berstatus aktif sebagai pesertadidik dalam jenjang
perguruan tinggi. Menunjukkan eksistens diri atau mengaktualisasikan diri bagi
seorang mahasiswa selain dengan bekerja dapat juga dilakukan dengan cara
berkarya, berprestasi, berkreas sertahal lainnyayang membawadampak positif
dalam pengembangan potensi dalam diri mahasiswaitu sendiri.

Hipotesisdalam penditian ini adalah adaperbedasan motivas menyelesaikan
skripsi antara mahasiswa yang bekerja dengan mahasiswa yang tidak bekerja.
M ahasi swayang bekerjamempunyai motivas menyelesaikan skripsi lebihtinggi
sedangkan mahasi swayang tidak bekerjamemiliki motivas menyel esaikan skrips
lebih rendah.

M etode Pendlitian

Variabd ini diukur dengan skdlamotivad terdiri dari aitem-aitem yang favorabe
dan unfavorabel dengan limapilihan jawabanyaitu Sesua (S), Sangat Sesuai (SS),
Netral (N), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor yang digunakan
berkisar satu sampai dengan lima. Tinggi rendahnyaskor yang dimiliki subyek
menentukan kedudukan motivas subyek dalam menyd esaikan skrips. Semakintinggi
skor subyek makasemakin tinggi motivas subyek dalam menyel esaikan skripd,
sebdiknyasemakin rendah skor subyek makasemakin rendah motivas subyek ddam
menyelesaikan skripg.

Pendlitianini digunakan teknik purposvesampling, yaitu penditi menemukar/
mencari subyek yangmemiliki ciri-ciri sesual denganpopulas penditianuntuk dijadikan
responden (Hadi, 2001). sampel padapendlitianini sgjumlah 35 orang mahasisva
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yang bekerjadan 50 orang mahasi swayang tidak bekerja. Jadi sgumlah 85 orang
mahasi swaakan dijadikan sampd untuk penditianini.

Skadlamoativas dibuat berdasarkan ciri-ciri individu yang memiliki motivas tinggi
menurut Brophy (1990). Butir-butir pernyatanterdiri dari 72 aitem, yang terdiri dari
36 pernyataan favorabel dan 36 pernyataan unfavorabel.

Andissdatayang digunakan ddam penditian ini ada ah dengan menggunakan
andidgssatujaur karenauntuk mengetahui perbedaan motivas menye esaikan skrips
antaramahad sivayang bekerjadengan mahasi sivayang tidak bekerja. Modd andisis
satistik yang digunakan untuk menguji hipotes stersebut ada ahindependent sample
t-test yang merupakan suatu teknik satigtik yang berfungs untuk menguiji signifikans
perbedaan rerataantara pasangan kel ompok atau perbedaan rerata pasangan amatan
ulang. Prosespengolahan datada am penditianini dilakukan dengan bantuan program
komputer Satistical Package for Social Science (SPSS) 11.5 for Windows.

Has| dan Pembahasan

Skor subyek penditian sebanyak 85 orang ditabul askan untuk mempermudah
prosesandiss Berdasarkan has| andigsdatagtatistik deskriptif diperoleh skor empirik
dan skor hipotetik secararinci dapat dilihat padatabel 1 di bawahini.

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

Variabel > Skor Empirik Skor Hipotetik

Aitem  Min Maks M SD Min Maks u o
Bekerja 51 162 215 200,08 12,89 51 255 153 3H4
Tidak 51 149 219 187,60 1450 51 255 153 34
Bekerja

Deskripsi datapenelitian tersebut dapat dimanfaatkan untuk melakukan
kategorisas padamasing-masing variabe pendlitian, yaitu dengan menetgpkan kriteria
kategori yang didasari oleh asums bahwaskor populasi subjek terdistribus secara
normal sehinggadapat dibuat skor teoritisyang terdistribus menurut model normal
(Azwar, 2000).

Kategorisas yang akan digunakan adal ah kategorisas jenjang berdasarkan
distribus normal. Normakategorisas sebagal berikut:

X<p 1o = Rendah
U lo<x<pu+loc = Sedang
n+lo<x = Tinggi
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Kategori skor motivas menyel esaikan skrips padamahas swayang bekerja
dan mahasiswayang tidak bekerjaberdasarkan skor hipotetik disgjikan padatabel
2 berikut.

Tabel 2. Distribusi frekuensi skor hipotetik

% Bekerja Interval kategori Tidak Bekerja %
0 0 X <119 Rendah 0 0
11,4 4 119 < X< 187 Sedang 22 44,0
88,6 31 187<X Tinggi 28 56,0
100 35 Jumlah 50 100

Kategorisas dari masing-masing variabel di atas, dapat jugadiilustrasikan
sebagai berikut:

Kriteria skor skala motivasi menyelesaikan skripsi
119 187
| |

rendah sedang tinggi

Berdasarkan tabe diatasdiperoleh kes mpulan bahwadistribus frekuens skor
hipotetik motivas menyelesaikan skripsi terlihat bahwaskor hipotetik motivas
menyel esaikan skripsi pada mahasi swayang bekerjadan mahasi swayang tidak
bekerjaberada padakategori tinggi, padamahasi swa bekerja sebesar 88,6% dan
padamahasi swatidak bekerja56%.

Uji normalitasmotivas menyel esaikan skrips dengan menggunakan andisis
one-sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil analisistersebut diperoleh hasil one-
sample Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,984 dengan probabilitas (p) = 0,288,
karenamemiliki taraf probabilitaslebih dari 0,05 makadapat disimpulkan bahwa
variabel motivas menyel esiakan skrips mempunyai skor yang terdistribus secara
normd.

Tujuan dilakukan uji homogenitas adal ah apakah keduavariabel tersebut
memiliki skor variansi yang sama. Adapun teknik yang digunakan dalam uji
homogenitasini adalah Levenetest. Pengujian signifikans hasil perhitungan pada
penditianini digunakantaraf Sgnifikang 5%. Interpretas hasi| uji homogenitasadaah
jika signifikans Levene test lebih dari signifikansi 0,05 maka kedua variabel
mempunyal skor yang varians sama. Hasll andisisdiperolehnilai satistik Levene
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test sebesar 0,645 dengan p = 0,424, karenatingkat probabilitas statistik Levene
test p = 0,424 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara mahasiswa yang
bekerjadan mahas swatidak bekerjamemiliki varians skor yang sama.

Pengujian hipotesispadapenditianini digunakan andissgtatistik uji t, anadiss
ini dilakukan untuk mengetahui gpakah adaperbedaan motivas menye esaikan skrips
antaramahasi swayang bekerjadengan mahas swayang tidak bekerja. Hasll andisis
uji-t diperoleh nilai t =4,085 dengan p = 0,000, karenasignifikans uji t=0,000<p
0,01 artinyasangat signifikan. Dapat dismpulkan bahwa ada perbedaan motivas
menyel esalkan skrips antaramahasi swayang bekerjadengan mahasisvayang tidak
bekerjapadamahasiswajurusan Teknik Informatika UAD, makahipotesisdalam
penditianini diterima.

Hasi| datafrekuensi skor hipotetik motivasi menyel esaikan skripsi pada
mahasi swabekerjaterbagi dalamtigakategori, yaitu kategori tinggi dengan frekuens
31, kategori sedang dengan frekuens 4, dan ketegori rendah dengan frekuensi 0.
Hasil datafrekuens skor hipotetik motivas menyed esaikan skrips padamahasisva
tidak bekerjaterbagi daamtigakategori, yaitu kategori tinggi dengan frekuens 28,
bergerak dari X < 119 dengan frekuens 0.

Hasl| kategorisas dapat dis mpulkan bahwadistribus frekuens skor hipotetik
motivas menyelesaikan skrips terlihat bahwaskor hipotetik motivas menyelesaikan
skripsi padamahasi swayang bekerjadan mahasiswayang tidak bekerjaberada
padakategori tinggi, meskipun secara persentase berbedayakni, padamahasiswa
bekerjasebesar 88,6% dan padamahasiswatidak bekerja56%.

Has| andigsuji-t diperolehnila t=4,085 dengan p= 0,000, karenasignifikang
uji t=0,000 < p 0,01 artinya sangat signifikan. Dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan motivas menyel esaikan skrips antaramahasi swayang bekerjadengan
mahasi swayang tidak bekerjapadamahasi swajurusan Teknik InformatikaUAD,
makahipotessdalam penditianini diterima

Hasi| pendlitian tersebut sangat mendukung hipotesisyang tel ah penulisbuat
yaitu mahas svayang bekerjamempunya motivas menyelesaikan skrips lebihtinggi
sedangkan mahasi swayang tidak bekerjamemiliki motivas menyel esaikan skrips
|ebih rendah.

Menurut Putri (2006) seorang mahasi swayang bekerjamemiliki waktu yang
|ebih terbatas dalam menyel esaikan skrips dibandingkan dengan mahasiswayang
tidak bekerja. Oleh karenaitu manajemen diri atau manajemen waktu yang baik
perlu dilakukan bagi mahas swayang bekerjaagar target dalam menyel esaikan skrips
dapat tercapal . Seorang mahas swabekerjayang memiliki waktu yang lebihterbatas
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dalam menyel esaikan skrips biasanyaakan lebih temotivasi dan semangat untuk
memanfaatkan waktu yang terbatasitu dengan sebaik-baiknya. Berbedadengan
mahasi swayang tidak bekerjayang memiliki waktu luang lebih banyak daripada
mahasi swatidak bekerja, secarapsikologisbiasanyaorang yang memiliki waktu
luang lebih banyak akan cenderung |ebih santai dalam mengerjakan sesuatu danlebih
sukamenunda-nunda dalam mengerjakan sesuatu (Handoko, 1992).

Menurut Brophy (1990) individuyang memiliki motivas yangtinggi mempunyal
tanggung jawab dalam menyel esaikan tugas, tidak sukamembuang-buang waktu
sertaoptimisdaam memandang masadepan. Mahas swayang jugaberstatus sebagal
seorang pekerjabiasanyamemiliki rasatanggung jawab yang besar, karenaterkondis
dal amtuntutan pekerjanyayang menuntut iabekerjasecaraprofesiond. Rasatanggung
jawab inilah yang kemudian memunculkan motivas yang tinggi untuk segera
menyelesaikan setiap tugas yang dibebankan kepadanya, termasuk beban
menyelesaikan skripsinya. Hal inilah yang kemudian menyebabkan mengapa
meahas svayang bekerjalebihtinggi motivas menyd esaikan skripsnya, dibandingkan
dengan mahas swayang tidak sambil bekerja.

Simpulan

Hasi| penditian yang dilakukan padamahasi swayang bekerjadan mahasiswva
yang tidak bekerjapadamahas swajurusan Teknik InformatikaUA D menunjukkan
bahwaterdapat perbedaan motivas menyel esaikan skrips antaramahasi swayang
bekerjadengan mahasi swayang tidak bekerja. Mahas svayang bekerjamempunyal
motivas menyelesaikan skrips lebihtinggi sedangkan mahasi svayang tidak bekerja
memiliki motivas menye esaikan skrips |ebih rendah dengan demikian hipotesisyang
digukan pendliti diterima.
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